BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Tujuan penelitian untuk menguji signifikansi pengaruh positif work life
balance dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja pegawai perempuan
yayasan Taruni Bhakti Madiun. Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Work life balance berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan
kerja, artinya semakin tinggi tingkat work life balance maka akan
semakin tinggi pula tingkat kepuasan kerja pegawai, sebaliknya semakin
rendah tingkat work life balance maka akan semakin rendah pula tingkat
kepuasan kerja pegawai.

2. Lingkungan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan
kerja, artinya semakin kondusif lingkungan kerja (baik fisik maupun non
fisik) maka kepuasan pegawai dalam bekerja akan semakin tinggi,
sebaliknya semakin tidak kondusif lingkungan kerja tersebut maka

kepuasan kerja pegawai dalam bekerja akan semakin rendah.
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B. Implikasi Manajerial

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka implikasi

manajerial diuraikan sebagai berikut :

1.

Hasil penelitian ditemukan bahwa work life balance berpengaruh positif
signifikan terhadap kepuasan kerja. Hal yang perlu selalu diupayakan
oleh pihak pihak orgar 64 untuk mempertahankan bahkan
meningkatkan kepuasan kerja para pegawai salah satu yang dapat
dilakukan adalah dengan memperhatikan work life balance para pegawai
dengan cara seperti: mendukung upaya pegawai dalam memenuhi dan
menyeimbangkan pekerjaan dengan komitmen pegawai pada keluarga
atau kehidupan pribadi, misalnya dengan kebijakan-kebijakan yang
membantu pegawai untuk mencapai work life balance seperti: cuti,
fasilitas komunikasi, dan acara kebersamaan dengan keluarga pegawai
(Family gathering).

Dari hasil penelitian ditemukan bahwa lingkungan kerja berpengaruh
positif signifikan terhadap kepuasan kerja. Lingkungan kerja yang
memadai, nyaman dan menyenangkan (baik lingkungan kerja fisik
maupun non fisik ) dapat membuat para pegawai merasa betah dan fokus
untuk menjalankan peran tugasnya maupun dalam menyelesaikan
pekerjaannya, serta mampu mencapai suatu hasil yang optimal. Perhatian
pada aspek lingkungan fisik seperti : penerangan, suhu udara, tata ruang

gerak dan pemeliharaan hubungan kerja yang harmonis antar pegawai
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dan pimpinan merupakan faktor lain yang dapat meningkatkan kepuasan
kerja pegawai.
C. Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menyadari bahwa terdapat beberapa
keterbatasan seperti:
1. Variabel bebas dalam penelitian ini hanya berjumlah dua variabel, dengan
Adjusted R? sebesar 0,76 = 76%.
2. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya pegawai perempuan

yang berjumlah 40 (dibawah 100).

D. Saran
Berdasarkan dari hasil diberikan saran-saran sebagai berikut:
1. Bagi yayasan Taruni Bhakti Madiun

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada variabel
work life balance, lingkungan kerja dan kepuasan kerja dari semua item
pernyataan mendapatkan rank tinggi yang artinya semua pegawai
perempuan Yayasan Taruni Bhakti dapat menyeimbangkan peran
gandanya dan memiliki lingkungan kerja yang memadai, nyaman dan
aman sehingga mampu meningkatkan kepuasan kerja para pegawainya.
Oleh karena itu Yayasan Taruni Bhakti Madiun diharapkan tetap
mempertahankan agar semua pegawai merasa betah dan fokus untuk
menyelesaikan tugasnya serta mampu menyeimbangkan peran gandanya

dengan baik.
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2. Saran bagi penelitian selanjutnya terkait pada penelitian ini Adjusted R?
sebesar 0,76 maka artinya 76,0% artinya kepuasan kerja dijelaskan oleh
variabel work life balance dan lingkungan kerja sebesar 76,0%, sedangkan
sisanya sebesar 24% dijelaskan oleh sebab-sebab lain, maka untuk
penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lain yang yang
diprediksikan berpengaruh signifikan pada kepuasan kerja, misalnya
komitmen afektif (Andini dan Surjanti, 2007)

3. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada Yayasan Taruni
Bhakti Madiun memiliki beberapa jabatan diantaranya tenaga pendidik,
tenaga kependidikan dan tenaga penunjang dalam hal ini semua jabatan
diharapkan ikut serta mempertahankan work life balance, dan tetap
memperhatikan kenyamanan pada kondisi ruang kerja. Dengan
dilakukannya hal tersebut akan dapat meningkatkan kepuasan kerja.

4. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada Yayasan Taruni Bhakti
Madiun untuk pegawai perempuan yang sudah menikah diharapkan tetap
mampu menyeimbangkan dua peran yang berbeda yaitu dirumah tangga
dan ditempat kerja, agar dapat dengan mudah mencapai hasil yang

maksimal dalam pekerjaannya.
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